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RINGKASAN 

 

Obat tradisional bisa disebut juga dengan obat herbal banyak digunakan 

sebagai alternatif pengobatan. Daun kemangi (Ocium basilicum L.) diketahui 

memiliki pengaruh terhadap immuno modulator, antioksidan, antiulser, anti 

inflamasi serta anti karsinogenik. Antioksidan didefinisikan sebagai suatu 

substansi yang dapat mencegah, atau menghilangkan kerusakan oksidatif pada 

molekul target, contoh protein, lipida dan DNA. 

Gentamisin merupakan antibiotik yang memberikan efek nefrotoksik, 

ototoksik neurotoksik dan hepatotoksik. Proses awal hepatotoksisitas adalah 

adanya produksi radikal bebas di hati yang menyebabkan stres oksidatif. Stres 

oksidatif mampu menyebabkan peroksidasi lipida sehingga dapat menyebabkan 

kerusakan sel dan menimbulkan penyakit degeneratif, misalnya penyakit hepar. 

Semakin tinggi peningkatan kadar SGOT dan SGPT, semakin tinggi tingkat 

kerusakan sel hati. Maka dari itu diperlukan ekstrak daun Kemangi sebagai 

antioksidan eksogen. 

Daun kemangi memiliki kandungan antioksidan berupa senyawa fenolik 

(tokoferol, flavonoid, asam fenolat), senyawa nitrogen (alkaloid, turunan klorofil, 

asam amino, dan amina), dan beta karotene. Fungsi flavonoid sebagai pencegah 

radikal bebas hidroksil (OH
-
) dan sebagai pendonor elektron sehingga tidak 

mengoksidasi lemak, protein, dan DNA dalam sel yang dapat mengakibatkan 

kematian sel.  
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Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan ekstrak daun kemangi 

(Ocium basilicum L.) dapat menurunkan kadar SGOT dan SGPT pada tikus putih 

yang diinduksi Gentamisin. Tikus putih yang digunakan adalah berkelamin jantan 

galur Wistar yang memiliki umur 2-3 bulan dengan berat badan 150-200 gram 

sebanyak 25 ekor dan dibagi dalam lima kelompok, masing – masing kelompok 

terdiri dari lima tikus putih. Tikus putih diadaptasikan selama tujuh hari, setelah 

itu dari hari ke-1 hingga ke17 diberi ekstrak etanol daun Kemangi dan pada hari 

ke-8 hingga ke-17 diberikan induksi Gentamisin. Kelompok ini terdiri dari 

kelompok kontrol negatif (hanya diberi CMC-Na 1% dan aqua pro injeksi), 

kelompok kontrol positif (CMC-Na 1% dan induksi Gentamisin 80 mg/kgBB), 

kelompok perlakuan P1 (ekstrak etanol daun Kemangi dosis 200 mg/kgBB + 

induksi Gentamisin 80 mg/kgBB), kelompok perlakuan P2 (ekstrak etanol daun 

Kemangi dosis 400 mg/kgBB + induksi Gentamisin 80 mg/kgBB), dan kelompok 

perlakuan P3 (ekstrak etanol daun Kemangi dosis 800 mg/kgBB + induksi 

Gentamisin 80 mg/kgBB). Pada hari ke-18 semua tikus dikorbankan dan darah 

diambil secara intrakardiak kemudian dilakukan pemeriksaan kadar SGOT dan 

SGPT. 

Hasil pemeriksaan kadar SGOT dan SGPT tikus putih yang diinduksi 

Gentamisin pada kelompok positif memperlihatkan peningkatan tertinggi (p<0.05) 

sedangkan kelompok negatif mendapatkan hasil terendah (p<0.05) dibanding 

kelompok perlakuan lainnya. Berdasarkan penelitian ini, pemberian ekstrak etanol 

daun Kemangi dengan dosis 200, 400, dan 800 mg/kgBB dapat menghambat 

peningkatan kadar SGOT dan SGPT secara nyata (p<0.05). Berdasarkan uji 
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ANOVA yang dilanjutkan dengan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

dosis efektif dapat menghambat peningkatan kadar SGOT dan SGPT yang 

disarankan adalah 800mg/kg BB.   
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EFFECT OF BASIL LEAF EXTRACT (Ocium basilicum L.) TOWARDS 
REDUCTION OF SGOT AND SGPT LEVELS IN WHITE RATS (Rattus 

norvegicus) INDUCED BY GENTAMICIN 

Tarisya Isverania Wibawa 

ABSTRACT 
 

The aim of this study was to prove that basil leaf extract (Ocium basilicum L.) 

can reduce levels of SGOT and SGPT in white rats induced by Gentamicin. The white 

rats used were male wistar strain, aged 2-3 months and weighing 150-200 grams, as many 

as 25 animals and divided into five groups. White rats were adapted for seven days, on 

day 1 to 17 were given Basil leaves extract and on days 8 to 17 were induced by 

Gentamicin. This group consisted of the negative control group (only given 1% CMC-Na 

and aqua pro injection), the positive control group (1% CMC-Na and induction of 

Gentamicin 80 mg/kgBW), the P1 treatment group (200 mg/kgBW Basil leaves ethanol 

extract + Gentamicin 80 mg/kgBW induction), the P2 treatment group (400 mg/kgBW 

Basil leaves ethanol extract + Gentamicin 80 mg/kgBW induction), and the P3 treatment 

group (800 mg/kgBW Basil leaves ethanol ecxtract + Gentamicin 80 mg/kgBW 

induction). On day 18 all rats were sacrificed and blood was taken intracardiac. The blood 

was then checked for SGOT and SGPT value test. The results of the examination of 

SGOT and SGPT levels in white rats induced by Gentamicin in the positive group 

showed the highest increase (p<0.05) while the negative group got the lowest (p<0.05) 

result compared to other treatment groups. Based on this research, administration of 

ethanolic extract of basil leaves at doses of 200, 400, and 800 mg/kgBW can inhibit the 

increase in SGOT and SGPT levels significantly (p<0.05). Based on the ANOVA test 

followed by Duncan's Multiple Range Test (DMRT), the effective dose to inhibit the 

increase in SGOT and SGPT levels is 800 mg/kg BW. 

Key words: Basil leaves ethanol extract, gentamicin, SGOT, SGPT, white rats 
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ROS   = Reactive oxygen species 

SGOT  = Serum Glutamic Oxaloacetic Transaminase 

SGPT  = Serum Glutamic Pyruvic Transaminase 

SPSS  = Statistical Package for the Social Sciences 

U/L  = Units per Liter  


